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ABSTRAK

Penelitian ini1 bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan
pembelian konesumen pada PT. Karunia Prima Sejati Di Bandung. Metode yang digunakan
adalah explanatory research dengan sampel sebanyak 100 responden. Teknik analisis
menggunakan analisis statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji
hipotesis. Hasil penelitian ini variabel kualitas produk diperoleh nilai rata-rata skor sebesar
3,415 dengan kriteria baik. Variabel keputusan pembelian diperoleh nilai rata-rata skor sebesar
3,839 dengan kriteria baik. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian dengan nilai persamaan regresi Y = 8,515 + 0,875X, dan nilai koefisien
korelasi 0,791 atau memiliki tingkat hubungan yang kuat dengan nilai determinasi 62,6%. Uji
hipotesis diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05.

Kata Kunci: Kualitas Produk, Keputusan Pembelian.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of product quality on consumer purchasing
decisions at PT. Karunia Prima Sejati in Bandung. The method used is explanatory research
with a sample of 100 respondents. The analysis technique uses statistical analysis with
regression testing, correlation, determination and hypothesis testing. The results of this
research variable product quality obtained an average score of 3,415 with good criteria. The
purchase decision variable obtained an average score of 3.839 with good criteria. Product
quality has a positive and significant effect on purchasing decisions with a regression equation
value of Y = 8,515 + 0.875X, and a correlation coefficient value of 0.791 or has a strong level
of relationship with a determination value of 62.6%. Hypothesis testing obtained a significance
of 0.000 <0.05.

Keywords: Product Quality, Purchasing Decision.
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi ini banyak berbagai macam perusahaan yang berkembang pesat
dari tahun ke tahun, dan semua ini dimulai bedasarkan untuk memuaskan kebutuhan
konsumen hingga memenuhi keinginan konsumen, kondisi ini pun tidak dapat ditahan
sehingga banyak bermunculan produk-produk baru yang siap untuk dapat memuaskan
kebutuhan dan keinginan konsumen, karena pertumbuhan dunia usaha yang semakin maju
tentunya memerlukan suatu pengelola yang lebih baik agar perusahaan dapat lebih
berkembang lagi. Perusahaan selalu berupaya mempersiapkan dan juga mengembangkan
perusahaannya ke arah yang lebih baik dari sebelumnya, terutama untuk dapat bertahan
dari ancaman-ancaman dari saingan perusahaan. Banyak perusahaan yang berlomba-lomba
untuk meningkatkan kualitas perusahaan agar dapat menjadi perusahaan yang
berkompeten di dalam dunia bisnis. Perkembangan yang dilakukan perusahaan tidak hanya
di dalam perusahaan melainkan juga diluar perusahaan.

Konsumen memiliki kepribadian yang berbeda-beda dalam memilih atau
menyingkapi suatu obyek yang sama, oleh karena itu banyak dari para ahli mengatakan
bahwa konsumen adalah seseorang yang sangat unik. Selain itu konsumen berasal dari
beberapa segmen, sehingga keinginan mereka dan kebutuhan mereka pun cenderung
berbeda. Selain itu masih banyak faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian.
Perusahaan perlu memahami perilaku konsumen terhadap produk yang ditawarkan kepada
konsumen, dan selanjutnya perlu untuk menarik minat konsumen untuk dapat membeli
produk yang akan ditawarkan. Kehidupan masyarakat modern ini memperngaruhi pola
perilaku masyarakat dalam pembelian. Karena kehidupan yang moderen ini identik dengan
gaya hidup yang terus menerus mengikuti perkembangan jaman serta akan selalu
berkembang tanpa adanya batasan, dan dalam kondisi saat ini, keputusan memilih merek
turut juga berperan penting dalam gaya hidup yang modern, sehingga keinginan untuk
membeli produk yang bermerek turut berpengaruh pada pola konsumsi seseorang.
Meskipun banyak produk yang tersebar di pasar, dan lebih sering kita temukan adalah
produk yang sejenis sehingga terutama produk pesaing, semuanya bergatung dari ekuitas
konsumen terhadap produk dan faktor lainnya. Apabila konsumen telah memahami benar
tentang produk yang diyakininya, maka secara otomatis produk yang diyakininya semakin
kuat di benak konsumen.

Ekuitas produk dapat dibentuk melalui informasi, baik dari pendapat teman atau
pengalaman sendiri, dan jika konsumen memiliki persepsi yang baik terhadap produk,
akan mempengaruhi terbentuknya pilihan produk yang akan dibeli, selanjutnya akan
membentuk sikap positif yang pada gilirannya akan mempengaruhi keputusan pembelian,
hal ini sejalan dengan informasi yang diperoleh dan diproses konsumen akan membentuk
prefensi seseorang terhadap suatu obyek. Preferensi akan membentuk sikap konsumen
terhadap suatu obyek yang pada gilirannya sikap ini seringkali secara langsung akan
mempengaruhi apakah konsumen akan membeli suatu produk atau tidak. Presepsi
konsumen terhadap produk akan membentuk preferensi dan sikap yang pada gilirannya
akan mempengaruhi keputusan untuk membeli atau tidak. Produk memberikan kesan atau
nilai dalam beberapa bentuk diantaranya adalah alasan untuk membeli. Niat untuk
melakukan pembelian dapat terbentuk dari sikap konsumen terhadap bauran pemasaran
diantaranya melalui promosi.

Kegiatan promosi yang dilakukan PT. Karunia Prima Sejati diantaranya melalui
periklanan, potongan harga dan personal selling. Keputusan pembelian konsumen dalam
pembelian produk PT. Karunia Prima Sejati dapat dipengaruhi dari produk, harga produk
dan promosi produk. Bedasarkan uraian diatas yang menjadi pokok permasalahan adalah

631



Jurnal Ekonomi Efektif, Vol. 2, No.4, Juli 2020

II.

sejauh mana produk, harga, promosi berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk
kimia PT. Karunia Prima Sejati Di Bandung, karena PT. Karunia Prima Sejati kurang
menyadarinya terhadap pengaruh produk, harga dan promosi, selain itu juga mengingatkan
bahwa kepuasan konsumen adalah sesuatu hal yang penting bagi perusahaan, oleh karena
itu penulis memutuskan judul penelitian yaitu “Pengaruh Kualitas ProdukTerhadap
Keputusan Pembelian konsumen di PT. Karunia Prima Sejati Di Bandung”

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kualitas produk pada PT. Karunia Prima Sejati Di Bandung ?.

2. Bagaimana keputusan pembelian pada PT. Karunia Prima Sejati Di Bandung ?.

3. Adakah pengaruh antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada PT.
Karunia Prima Sejati Di Bandung ?.

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kondisi kualitas produk pada PT. Karunia Prima Sejati Di Bandung.

2. Untuk mengetahui kondisi keputusan pembelian pada PT. Karunia Prima Sejati Di
Bandung.

3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada PT.
Karunia Prima Sejati Di Bandung.

TINJAUAN PUSTAKA

Kualitas Produk

Menurut Kotler dalam Tjiptono (2019) menyatakan bahwa “Kualitas produk adalah
tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut
untuk memenuhi keinginan pelanggan”.

. Keputusan Pembelian

Menurut Kotler dan Amstrong (2019) berpendapat “perilaku konsumen merupakan
sebuah pendekatan penyesuaian masalah yang terdiri dari lima tahap yang dilakukan
konsumen. Kelima tahap tersebut adalah pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi
alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca pembelian”.

III. METODE PENELITIAN

1.

Populasi
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 100 responden PT. Karunia Prima Sejati Di
Bandung

. Sampel

Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah sampel jenuh, dimana semua
anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini
sampel yang digunakan berjumlah 100 responden.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk mengetahui
atau mencari keterhubungan antara variabel independen terhadap variabel dependennya

. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data digunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linier
sederhana, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan pengujian
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hipotesis.

IV. HASIL PENELITIAN

1. Analisis Deskriptif

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum skor
tertinggi, ratting score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya

sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kualitas Produk (X) 100 28 44 34.15 3.807
Keputusan Pembelian (Y) 100 29 49 38.39 4.209
Valid N (listwise) 100

Kualitas produk diperoleh varians minimum sebesar 28 dan varians maximum 44 dengan
ratting score sebesar 3,415 dengan standar deviasi 3,607. Skor ini termasuk pada rentang
sakala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

Keputusan pembelian diperoleh varians minimum sebesar 29 dan varians maximum 49
dengan ratting score sebesar 3,839 dengan standar deviasi 4,209. Skor ini termasuk pada
rentang sakala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

2. Analisis Kuantitatif.

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
a. Analisis Regresi Linier Sederhana
Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen jika variabel
independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana

Coefficients?
Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.515 2.346 3.629 .000
Kualitas Produk (X) .875 .068 791 12.810 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y =

8,515 + 0,875X. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1) Konstanta sebesar 8,515 diartikan jika kualitas produk tidak ada, maka telah terdapat
nilai keputusan pembelian sebesar 8,515 point.

2) Koefisien regresi kualitas produk sebesar 0,875, angka ini positif artinya setiap ada
peningkatan kualitas produk sebesar 0,875 point maka keputusan pembelian juga
akan mengalami peningkatan sebesar 0,875 point.

b. Analisis Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kekuatan
hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian

sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Kualitas Produk Terhadap Keputusan
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Pembelian.

Correlations®

Kualitas Produk Keputusan
(X) Pembelian (Y)
Kualitas Produk (X) Pearson Correlation 1 791"
Sig. (2-tailed) .000
Keputusan Pembelian (Y) Pearson Correlation 7917 1
Sig. (2-tailed) .000

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
b. Listwise N=100

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,791 artinya kualitas
produk memiliki hubungan yang kuat terhadap keputusan pembelian.

c. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya persentase
pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian

sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Kualitas Produk Terhadap Keputusan
Pembelian.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .7912 .626 .622 2.587

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk (X)

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,626 artinya
kualitas produk memiliki kontribusi pengaruh sebesar 62,6% terhadap keputusan
pembelian, sedangkan sisanya sebesar 37,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dilakukan penelitian.

d. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis mana yang
diterima.
Rumusan hipotesis: Terdapat pengaruh yang signifikan kualitas produk terhadap
keputusan pembelian.
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Kualitas produk Terhadap Keputusan Pembelian.

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.515 2.346 3.629 .000
Kualitas Produk (X) .875 .068 791 12.810 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (7,809 > 1,987), dengan demikian hipotesis yang diajukan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan atara kualitas produk terhadap keputusan pembelian diterima.

Pembahasan Hasil Penelitian

1. Kondisi Jawaban Responden Variabel Kualitas Produk
Berdasarkan jawaban responden, variabel kualitas produk diperoleh ratting score sebesar
3,415 berada di rentang skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.
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Kondisi Jawaban Responden Variabel Keputusan Pembelian
Berdasarkan jawaban responden, variabel keputusan pembelian diperoleh ratting score
sebesar 3,839 berada di rentang skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

. Pengaruh Kualitas produk Terhadap Keputusan Pembelian

Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan
persamaan regresi Y = 8,515 + 0,875X, nilai korelasi sebesar 0,791 atau memiliki hubungan
yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 62,6%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t
hitung > t tabel atau (7,809 > 1,987). Dengan demikian hipotesis yang diajukan bahwa
terdapat berpengaruh signifikan antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian
diterima.

. KESIMPULAN DAN SARAN
. Kesimpulan

a. Variabel kualitas produk diperoleh ratting score sebesar 3,415 berada di rentang skala
3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

b. Variabel keputusan pembelian diperoleh ratting score sebesar 3,839 berada di rentang
skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

c. Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan
persamaan regresi Y = 8,515 + 0,875X, nilai korelasi sebesar 0,791 atau kuat dan
kontribusi pengaruh sebesar 62,6% sedangkan sisanya sebesar 37,4% dipengaruhi faktor
lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,809 > 1,987).

Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

a. ditingkatkan supaya konsumen bisa merasa puas. Perusahaan lebih menerima masukan
dari konsumen sebagai bahan pertimbangan untuk  mengembangkan lagi
produknya sehingga pilihan yang tersedia pun semakin banyak dan beragam.

b. Perlu diadakan survei pasar secara periodik, baik terhadap pelanggan maupun
perusahaan pesaing. Pada akhirnya perusahaan selalu mengetahui apa yang di
butuhkan (Needs), diinginkan (Wants) dan di harapkan (Expectations) oleh pelanggan,
sehingga mampu menciptakan suatu kepuasan bagi pelanggan

c. Penelitian ini dapat dilanjutkan oleh penelitian lain dengan menggunakan
variable independen yang lain.
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